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ABSTRACT 
Newcastle disease (ND) is caused by Paramyxovirus and belong to family of Paramyxoviridae. This 
virus causes respiratory problem in poultry. This study was done to determine the prevalence of ND in water 
birds (anseriformes). A number of 2,866 anseriformes consists of 93.16% ans duck, 6.69% muscovy duck 
and 0.14% goose were used in this study. Each sample of aniseriformes was tested by haemagglutination 
inhibition (HI) test to detect an quantify of antibodies against ND. Mean antibodies titre for each species was 
calculated and expressed in log 2. Results of HI test showed 24.90% ans ducks, 11.45% mascovy ducks and 
25% goose were ND antibodies positive. The mean titre of ND antibodies for ans duck, mascovy duck and 
goose were 4.19 log 2; 4.56 log 2; and 5 log 2 respectively. This studi was concluded that prevalence of 
infection ND virus in water birds (ans duck, muscovey duck and goose) was 23.97% in 2013 from three 
province in Java. 
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ABSTRAK 
Newcastle disease (ND) disebabkan oleh virus Paramyxovirus yang termasuk dalam famili 
Paramyxoviridae. Virus ini menyebabkan gangguan pernafasan pada unggas. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui prevalensi ND pada unggas air. Sebanyak 2.866 sampel unggas air (anseriformes), yang terdiri 
atas 93,16% itik, 6,69% entok dan 0,14% angsa digunakan dalam penelitian ini. Setiap sampel unggas air 
diuji hemaglutinasi inhibisi (HI) untuk mendeteksi titer antibodi ND. Rata-rata titer antibodi ND dari masing-
masing spesies dinyatakan dalam log 2. Hasil uji HI dalam studi ini memperlihatkan positif antibodi virus ND 
pada itik 24,90%; entok 11,45% dan angsa 25%. Rata-rata titer antibodi virus ND pada itik, entok dan angsa 
adalah 4,19 log 2; 4,56 log 2; dan 5 log 2 secara berurutan. Hasil kajian ini disimpulkan bahwa, prevalensi 
antibodi ND pada unggas air (itik, entok dan angsa) sebesar 23,97% pada tahun 2013 dari tiga provinsi di 
Pulau Jawa. 
Kata Kunci: Newcastle Disease, Antibodi, Anseriformes, Galliformes 
PENDAHULUAN 
Newcastle disease (ND) merupakan 
penyakit saluran pernafasan pada unggas yang 
disebabkan oleh Paramyxovirus (Alexander 
1988). Virus ini termasuk dalam famili 
Paramyxoviridae dengan genus Pneumovirus 
atau Paramyxovirus (PMV). Genus 
Paramyxovirus mempunyai sembilan 
serogroup, yaitu Paramyxovirus 1 (PMV-1) 
hingga PMV-9. 
Itik merupakan induk semang virus PMV-
4, PMV-6, PMV-8 dan PMV-9. Itik, entok dan 
angsa (aniseriformes) bila terinfeksi virus-virus 
tersebut tidak memperlihatkan gejala klinis 
yang jelas (Alexander 1991), akan tetapi dapat 
menyebarkan virus pada unggas lain. Itik yang 
terinfeksi strain virus ND yang sangat virulen 
(PMV-1) cenderung menunjukan gejala klinis 
yang ringan, namun ketika virus ini 
menginfeksi ayam akan memperlihatkan gejala 
klinis yang parah dan berdampak pada 
penurunan produksi hingga kematian 
(Alexander 1999). 
Virus ND yang bersifat ganas diisolasi oleh 
Shortridge & Alexander (1978) melalui sampel 
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trakea dan kloaka dari itik sehat asal Hongkong 
dan China. Meng et al. (2012) 
mengkarakterisasi strain virus ND lentogenik 
asal itik sehat di Cina. Liu et al. (2009) 
mengisolasi 201 virus ND dari pasar hewan di 
Cina bagian Timur. Peneliti lain Echeonwu et 
al. (1993) juga mengisolasi dan 
mengindentifikasi  strain virus ND yang sangat 
velogenik dari bebek sehat di Nigeria, 
sementara Roy et al. (2000) mengidentifikasi 
strain virus ND velogenik asal itik dari lokasi 
peternakan yang sedang terjadi letupan 
penyakit ND pada ayam di India. 
Darmawan et al. (1982) menyatakan virus 
ND ganas dapat ditularkan melalui udara dan 
masuk ke dalam tubuh ayam lainnya melalui 
selaput lendir. Onapa et al. (2006) dalam 
preliminary studi transmisi, ayam terinfeksi 
strain virus ND velogenik dapat menginfeksi 
itik secara kontak dan tujuh hari pascainfeksi 
antibodi ND terdeteksi tanpa memperlihatkan 
gejala klinis. 
Serangkaian upaya pengasingan virus ND 
dari itik yang sehat dari berbagai daerah di 
Indonesia telah dilakukan sejak tahun 1977. 
Kingston & Dharsana (1979) telah berhasil 
mengisolasi virus ND dari itik sehat dan sakit 
yang berasal dari daerah Kalimantan dan Jawa 
Barat. Kingston et al. (1978) membuktikan 
fenomena virus ND galur mesogenik penyebab 
wabah ND pada itik muda di Jawa Barat, 
dengan angka kematian 63% pada entok 
(Carina moschata) dan 31% pada itik Alabio 
(Anas platyrhynchos borneo). Darminto et al. 
(1993) mengisolasi 24 isolat strain virus ND 
yang bersifat velogenik dari itik sehat yang 
berasal dari Irian Jaya. 
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan 
prevalensi ND pada unggas air di tiga provinsi 
yaitu Banten, Jawa Tengah dan Jawa Timur 
secara serologi yang dilakukan pada tahun 
2013. 
MATERI DAN METODE 
Lokasi penelitian dan waktu sampling 
Lokasi penelitian dipilih secara acak 
berdasarkan multi stage random sample. Tiga 
provinsi terpilih untuk kegiatan penelitian, 
yaitu Provinsi Banten, Jawa Tengah dan Jawa 
Timur dan di masing-masing provinsi terpilih 
dua kabupaten yaitu Kabupaten Serang dan 
Kabupaten Tangerang (Provinsi Banten), 
Kabupaten Cilacap dan Kabupaten Demak 
(Provinsi Jawa Tengah), Kabupaten Malang 
dan Kabupaten Tulung Agung (Provinsi Jawa 
Timur). Di setiap kabupaten dipilih sedikitnya 
dua kecamatan.  
Pengambilan sampel serum dilakukan dua 
kali pada lokasi yang sama yaitu pada bulan 
Mei-Agustus 2013 dan pada bulan Oktober-
Desember 2013. 
Sampel serum 
Sampel serum dikoleksi dari unggas air 
yang dipelihara secara tradisional di tiga 
provinsi di Pulau Jawa (Tabel 1). Serum 
diambil dari vena axillaris di bagian sayap 
pada itik umur >2 minggu, sedangkan pada day 
old duck (DOD) sampai umur dua minggu, 
serum diambil dari vena jugularis di bagian 
leher. Jumlah sampel itik yang diambil 
dipertimbangkan cukup untuk mendeteksi 
adanya antibodi virus ND dengan prevalensi 
>10% dan tingkat kepercayaan 95% (Budiharta 
& Suardana 2007). 
Sel darah merah ayam 
Sel darah merah (SDM) 0,05% 
dipersiapkan dari ayam specific antibody 
negative (SAN) untuk digunakan pada uji 
hemaglutinasi (HA) dan hemaglutinasi inhibisi 
(HI). 
Antigen ND 
Virus ND ITA isolat lokal (BB Litvet) yang 
bersifat velogenik, digunakan sebagai antigen 
dalam uji HI. Titer HA dari antigen ND ITA 
ditentukan, dan dibuat pengenceran 4 HA unit 
(OIE 2012), pengeceran antigen ini digunakan 
dalam uji HI. 
Uji HI 
Uji hemaglutinasi inhibisi (HI) pada sampel 
serum unggas air, mengikuti metoda dan 
prosedur OIE (2012) yaitu 25 µl serum uji 
dibuat pengenceran serial two fold dalam 
cawan mikro V-battomed, kemudian 
ditambahkan 25 µl antigen ND ITA 4 HAU 
dan diinkubasi selama 30 menit. 
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Tabel 1. Lokasi pengambilan sampel di Provinsi Banten, Jawa Tengah dan Jawa Timur tahun 2013 
Provinsi Banten Provinsi Jawa Tengah Provinsi Jawa Timur 
Kabupaten Serang 
- Kecamatan Tanara 
Desa Tanara, Bendung, 
Sukamanah dan Sireman 
- Kecamatan Pontang 
Desa Pontang, Kubang 
Puji, Kalapian dan Pulo 
Kencana 
Kabupaten Cilacap 
- Kecamatan Kesugihan 
Desa Kalisabuk 
- Kecamatan Adipala 
Desa Wlahar, Adireja Kulon, 
Adireja Wetan, Glemang Pasir 
- Kecamatan Binangun 
Desa Jepara Kulon 
- Kecamatan Kroya 
Desa Pucung Kidul 
Kabupaten Malang 
- Kecamatan Kepanjen 
Desa Mangunrejo, 
Jatirejoyoso dan Mojosari 
- Kecamatan Pakis Adji 
Desa Pakis Adji dan Karang 
Duren 
Kabupaten Tangerang 
- Kecamatan Balaraja 
Desa Tobat 
- Kecamatan Sepatan 
Desa Pondok Jaya dan 
Sepatan 
- Kecamatan Sepatan Timur 
Desa Pondok Kelor 
- Kecamatan Paku Haji 
Desa Sukawali 
- Kecamatan Sukadiri 
Desa Pekayon 
Kabupaten Demak 
- Kecamatan Wonosalam 
Desa Tlogorejo, Pilang Rejo, 
dan Katonsari 
- Kecamatan Wedung 
Desa Ruwit dan Berahan 
Wetan 
- Kecamatan Kebon Agung 
Desa Mangun Rejo 
Kabupaten Tulung Agung 
- Kecamatan Kalidawir 
Desa Pakis Adji 
- Kecamatan Pakel 
Desa Gebang 
 
Selanjutnya, 50 µl 0,05% SDM ayam 
ditambahkan dan diinkubasi selama 60 menit. 
Pengenceran serum dari sampel uji yang masih 
memperlihatkan inhibisi (hambatan) pada uji 
HI, menunjukkan besarnya kandungan antibodi 
pada sampel uji unggas air dan diekspresikan 
dalam log 2. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Jumlah unggas air berdasarkan spesies 
yang ditemukan saat kajian di lokasi 
pengambilan sampel darah pada peternakan 
rakyat di tiga provinsi Pulau Jawa, 
disampaikan di dalam Tabel 2. Itik merupakan 
spesies paling dominan, kemudian entok dan 
angsa. Jumlah unggas air yang dikaji pada 
survei satu terdiri atas 1.254 ekor itik, 64 ekor 
entok dan empat ekor angsa, sedangkan pada 
survei kedua 1.416 ekor itik, 128 ekor entok, 
dan angsa tidak ditemukan. 
Tabel 2. Sampel darah unggas air (itik, entok dan 
angsa) dari Provinsi Banten, Jawa Tengah 
dan Jawa Timur 
Jenis 
spesimen 
Frekuensi distribusi 
Survei I Survei II 
Itik 1.254 (94,85%) 1.416 (91,70%) 
Entok 64 (4,84%) 128 (8,29%) 
Angsa 4 (0,30%) - 
Hasil kajian distribusi seropositif ND dari 
sampel unggas air uji pada pengambilan survei 
1 dan II memperlihatkan terdeteksinya antibodi 
virus ND, sementara pada saat kunjungan di 
lokasi dilaporkan tidak ada klinis penyakit ND 
pada unggas air. Seropositif ND pada itik 
sebanyak 665 dari 2.670 ekor (24,91%), 
dengan rata-rata titer antibodi 4,19 log2 dan 
confiden interval (CI) antara 3,6-4,66. Pada 
entok seropositif ND terdeteksi 22 dari 192 
ekor (11,48%) dengan rata-rata titer antibodi 
Seminar Nasional Teknologi Peternakan dan Veteriner 2014 
 603 
4,56 log2 dan CI 2,86-7,63, sementara pada 
angsa satu dari empat ekor (25%) positif titer 
antibodi virus ND dengan titer 5 log2, 
sebagaimana yang terlihat dalam Tabel 3. 
Seroprevalensi ND pada unggas air dari 
survei I yang dilaksanakan pada bulan Mei 
hingga Agustus 2013 dan survei II pada bulan 
Oktober hingga Desember 2013, 
memperlihatkan 24% atau 688 dari 2.866 
sampel uji, yaitu 6,87% dari Kabupaten 
Malang, 5,86% dari Kabupaten Tulungagung, 
4,45% dari Kabupaten Serang, 2,51% dari 
Kabupaten Tangerang, 2,37% dari Kabupaten 
Cilacap dan 1,815% dari Kabupaten Demak 
(Gambar 1). 
 
Gambar 1. Prevalensi ND pada unggas air 
Pembahasan 
Hasil prevalensi ND pada unggas air (itik, 
entog dan angsa) dilakukan dalam dua periode 
waktu pada tahun 2013, di tiga provinsi Pulau 
Jawa. Pada bulan Mei-Agustus 2013, 
perevalensi ND pada unggas air (itik, entok 
dan angsa) sebesar 25,26%, sedangkan pada 
bulan Oktober-awal Desember 2013 prevalensi 
ND pada itik dan entok sebesar 22,93% (data 
hasil survei satu dan dua sebelum digabung). 
Prevalensi ND pada survei kedua terjadi 
penurunan 2,36% pada itik, sedangkan pada 
entok meningkat 5,37% dengan jumlah 
populasi (sampel serum) yang diuji lebih 
banyak (data hasil survei satu dan dua sebelum 
digabung). Saat dilaksanakan survei satu dan 
dua dalam penelitian ini, cuaca di lokasi 
pengambilan sampel uji, banyak turun hujan 
(musim basah), sehingga tidak dapat dibedakan 
antara musim kemarau (pada bulan Mei-
Agustus) dan musim hujan (pada bulan 
Oktober-Desember), keadaan ini kemungkinan 
disebabkan oleh pengaruh perubahan cuaca 
secara global. Penyakit ND pada unggas, 
diyakini selalu terjadi pada saat musim dingin 
(basah/hujan) yaitu antara bulan November-
Maret (Kingston & Dharsana 1979), sehingga 
kemungkinan prevalensi ND pada unggas air 
dalam kajian ini, bisa dipengaruhi oleh 
keadaan cuaca. Sa’idu et al. (2004) dalam 
penelitianya, memperlihatkan prevalensi ND di 
Nigeria sebesar 28,6% pada unggas air (itik 
dan entok). Hal ini sejalan dengan hasil kajian 
yang dilakukan pada penelitian ini, yaitu 
sebesar 23,97% (Gambar 1). Virus ND pada 
itik tidak hanya ditemukan di Indonesia, 
namun pernah dilaporkan terjadi di 
Hongkong/China (Shortridge & Alexander 
1978), Nigeria (Echeonwu et al. 1993), India 
(Roy et al. 2000), Finlandia (Lindh et al. 2012) 
dan Korea (Lee et al. 2009). 
Meskipun dari hasil penelitian ini tidak 
dijumpai gejala klinis, namun itik, entok dan 
angsa dapat menjadi reservoir untuk ayam. Hal 
ini sesuai dengan penelitian Nishizawa et al. 
(2007) dimana itik Peking dari semua 
kelompok baik yang divaksinasi maupun tidak 
divaksin tidak menunjukkan gejala klinis 
setelah ditantang dengan virus ND strain 
Ulster 2C, B1 dan LaSota dan disimpulkan 
bahwa itik tidak rentan secara klinis terhadap 
virus ND. 
Tabel 3. Distribusi seropositif ND pada unggas air 
Jenis unggas Jumlah sampel Jumlah positif ND Persentase positif (%) Mean titer (CI) log2 
Itik 2.670 665 24,91 4,19 (3,60-4,66) 
Entok 192 22 11,46 4,56 (2,86-7,63) 
Angsa 4 1 25,00 5 
 
 
 
Sampel 
2866 
Seroprevalensi ND pada unggas air 
Seropositif 
24% 
(688/2866) 
Cilacap 
2,37% 
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Feses asal itik sehat yang mengandung 
virus ND sangat berpotensi dalam penyebaran 
penyakit ND (Shortridge & Alexander 1978). 
Virus ND yang bersifat ganas (velogenik) pada 
itik dapat ditularkan pada ayam yang sehat dan 
dapat menyebabkan wabah penyakit. Setiap 
wabah ND dalam itik, entok atau angsa, yang 
kemungkinan hidup berdampingan dengan 
ayam, berpotensi menjadi bencana besar bagi 
petani, karena menyebabkan morbiditas dan 
mortalitas cukup tinggi, yang berdampak 
merugikan dengan nilai ekonomis yang 
signifikan. Untuk menghindari wabah tersebut, 
disarankan unggas air dan ayam diternakkan 
dalam lokasi yang terpisah. 
KESIMPULAN 
Prevalensi antibodi ND pada unggas air 
yang terdiri atas itik, entok dan angsa sebesar 
24% pada tahun 2013 dari tiga provinsi di 
Pulau Jawa. 
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DISKUSI 
Pertanyaan: 
1. Spesies masing-masing unggas tidaklah sama, apakah ND-nya pun akan berbeda? 
2. Apakah unggas yang telah terinfeksi AI/ND dagingnya masih aman dikonsumsi? 
3. Sebagai informasi bahwa prevalensi di Jawa Timur lebih tinggi, karena populasi dan mobilitas 
daerah ini cukup tinggi. 
Jawaban: 
1. ND pada unggas, walaupun spesies berbeda seperti ayam dan itik, namun sama disebabkan 
oleh virus Paramyxovirus 1 (PMV-1) 
2. Virus AI/ND mati melalui proses pemasakan dengan panas 80ºC selama satu menit, namun 
demikin sebaiknya unggas yang telah diketahui terinfeksi sebaiknya tidak dikonsumsi 
3. Sesuai data yang diperoleh dalam penelitian ini, populasi dan mobilitas unggas (itik dan 
entok) di Jawa Timur lebih tinggi, dan didapat prevalensi lebih tinggi dibanding provensi 
Jawa Barat dan Banten 
 
 
